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Pendahuluan

Program Tim Pendamping Keluarga (TPK) merupakan upaya
pemerintah dalam mewujudkan desa mandiri melalui
peningkatan kualitas keluarga, khususnya dalam pencegahan
stunting. Program ini melibatkan bidan, kader PKK, dan kader KB
yang melakukan pendampingan langsung kepada keluarga
sasaran seperti ibu hamil, calon pengantin, dan balita. Desa
Jambangan menjadi salah satu desa yang
mengimplementasikan program ini dengan sistem kunjungan
rumah secara rutin. Meskipun program berjalan cukup baik dan
mendapat respon positif masyarakat, masih terdapat beberapa
kendala terutama pada aspek teknologi dan pelaporan digital.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana implementasi Program Tim Pendamping Keluarga
(TPK) dalam mewujudkan desa mandiri di Desa Jambangan jika
ditinjau dari indikator komunikasi, sumber daya, disposisi, dan
struktur birokrasi menurut teori Edward III ?
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Metode
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi dengan informan yang terdiri
dari perangkat desa, kader TPK, dan masyarakat penerima
program. Analisis data dilakukan menggunakan model Miles
dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.
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Hasil
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Program

TPK di Desa Jambangan secara umum telah berjalan cukup
baik. Komunikasi dilakukan secara langsung melalui kunjungan
rumah sehingga informasi mudah dipahami masyarakat.
Sumber daya yang tersedia juga cukup memadai, baik dari segi
tenaga, dana, maupun fasilitas, meskipun masih terdapat
kendala dalam sistem pelaporan digital. Dari segi disposisi, para
kader menunjukkan sikap yang ramah, bertanggung jawab,
dan memiliki komitmen tinggi dalam menjalankan tugas.
Sementara itu, struktur birokrasi telah tersusun dengan jelas
melalui pembagian tugas dan SOP yang sistematis
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Pembahasan
Dalam pembahasan, ditemukan bahwa keberhasilan

implementasi program sangat dipengaruhi oleh komunikasi
interpersonal yang dilakukan secara langsung kepada
masyarakat. Meskipun tidak ada sosialisasi formal, pendekatan
door to door terbukti efektif. Namun, pada aspek sumber daya,
masih diperlukan peningkatan kualitas terutama dalam
pemanfaatan teknologi dan sistem pelaporan. Disposisi kader
menjadi faktor pendukung utama karena sikap positif mereka
mampu membangun kepercayaan masyarakat. Selain itu,
struktur birokrasi yang jelas membantu pelaksanaan program
berjalan lebih terarah dan terorganisir.
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Temuan Penting Penelitian
Temuan penting dalam penelitian ini menunjukkan bahwa

pendekatan kunjungan rumah menjadi metode yang paling efektif
dalam menyampaikan informasi dan pendampingan keluarga.
Selain itu, kualitas sumber daya manusia, khususnya sikap dan
komitmen kader, menjadi kunci keberhasilan program. Namun,
kendala utama masih terletak pada sistem pelaporan digital dan
jaringan internet yang belum optimal. Program ini juga terbukti
mampu meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya kesehatan keluarga dan pencegahan stunting.
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Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberikan manfaat baik secara teoritis

maupun praktis. Secara teoritis, penelitian ini menambah kajian
mengenai implementasi kebijakan publik berdasarkan teori
Edward III. Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi bahan
evaluasi bagi pelaksanaan program TPK agar lebih optimal,
terutama dalam penguatan sistem teknologi dan pelatihan
kader. Selain itu, penelitian ini juga memberikan manfaat bagi
masyarakat dalam meningkatkan kualitas hidup keluarga serta
mendukung upaya pencegahan stunting secara berkelanjutan.
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